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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan sekolah dasar memainkan peran penting dalam membentuk 

yayasan akademik, sosial, emosional, dan moral siswa. Dengan tingkat pendidikan 

formal pertama anak itu, sekolah dasar tidak hanya tugas memperkenalkan konsep 

ilmiah dasar, tetapi juga peran dalam pengembangan keterampilan hidup, 

kreativitas dan nilai -nilai karakter yang penting untuk kehidupan di masa depan. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran sekolah dasar harus dikembangkan dengan 

cermat dan disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan siswa dalam tahap 

pertumbuhan yang dinamis. 

Salah satu kunci untuk pembelajaran yang sukses di sekolah dasar adalah 

strategi pembelajaran yang digunakan. Strategi pembelajaran tidak hanya metode 

dan teknik pengajaran, tetapi juga perencanaan, implementasi, dan evaluasi secara 

sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan. Konsep strategi pembelajaran terkait 

dengan identifikasi dan implementasi berbagai faktor yang mendukung penciptaan 

proses guru yang efektif dan bermakna. Ini termasuk pemahaman tentang fungsi 

siswa, kurikulum yang berlaku, fasilitas yang tersedia, infrastruktur, dan 

lingkungan belajar yang bermanfaat. Ruang lingkup kebutuhan strategi 

pembelajaran sekolah dasar sangat luas dan kompleks. Di satu sisi, guru perlu 

memahami tahap -tahap siswa kognitif, emosional dan sosial yang masih dalam 

tahap operasional tertentu. Guru, di sisi lain, perlu mengintegrasikan kurikulum 

yang berlaku ke dalam metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk 

memastikan siswa dapat menyerap topik dengan lebih baik. Selain itu, faktor -faktor 

eksternal seperti infrastruktur pendukung, peran orang tua dan lingkungan sosial 

juga mempengaruhi efektivitas strategi pembelajaran. Analisis konsep dan ruang 

lingkup kebutuhan strategi belajar di sekolah dasar adalah langkah penting dalam 

memastikan bahwa proses pendidikan diimplementasikan secara optimal. 

Memahami kebutuhan ini memungkinkan para pendidik untuk merancang strategi 

pembelajaran yang fokus tidak hanya pada hasil akademik tetapi juga pada potensi 

pengembangan siswa. Pada akhirnya, strategi pembelajaran yang baik dapat 
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membantu menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara cerdas, tetapi juga 

memiliki kepribadian yang kuat dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apa konsep dasar dari strategi pembelajaran di sekolah dasar? 

1.2.2 Bagaimana ruang lingkup kebutuhan strategi pembelajaran di sekolah 

dasar? 

1.2.3 Apa tantangan dalam penerapan strategi pembelajaran di sekolah dasar? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Menganalisis konsep strategi pembelajaran di sekolah dasar. 

1.3.2 Mengidentifikasi ruang lingkup kebutuhan strategi pembelajaran. 

1.3.3 Mengkaji tantangan dan solusi dalam penerapan strategi pembelajaran. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1 Konsep Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah cara guru menyampaikan materi di kelas. 

Strategi ini dipilih berdasarkan keadaan dan kebutuhan, seperti karakter siswa, 

kondisi sekolah, lingkungan sekitar, dan tujuan yang ingin dicapai. Strategi 

pembelajaran mencakup metode, teknik, dan pemanfaatan berbagai sumber daya 

dalam pembelajaran yang disusun untuk memastikan siswa benar-benar memahami 

materi dengan baik.  

Strategi pembelajaran di SD harus berfokus pada siswa dan menerapkan 

prinsip pembelajaran PAIKEM atau PAKEMI GEMBROT adalah singkatan dari 

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan, Inovatif, Gembira, dan 

Berbobot. Di sini dituntut bukan hanya kreasi dari guru tetapi juga inovasi dari guru 

dalam mengatur siswa dan alokasi waktu dengan kondisi sekolah (Khoiru & Sofan, 

2011: 19 dalam Safi'i, 2020). Berikut adalah beberapa strategi pembelajaran yang 

sering digunakan di SD: 

• Pembelajaran Tematik: Menggabungkan beberapa mata pelajaran dalam 

satu tema agar pembelajaran lebih menyatu dan bermakna. 

• Pembelajaran Berbasis Proyek: Siswa melakukan proyek untuk memahami 

materi secara mendalam dan menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata. 

• Pembelajaran Kooperatif: Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bersama. 

• Pembelajaran Kontekstual: Mengaitkan materi dengan situasi nyata di 

sekitar siswa agar lebih mudah dipahami. 

• Pembelajaran Inkuiri: Siswa diajak untuk bertanya, menyelidiki, dan 

menemukan jawaban secara mandiri atau berkelompok. 

2.2 Ruang Lingkup Kebutuhan Strategi Pembelajaran di SD 

Ruang lingkup kebutuhan strategi pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) 

mencakup berbagai aspek yang perlu diperhatikan untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan perkembangan 
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siswa. Kebutuhan ini meliputi aspek pedagogis, psikologis, sosial, lingkungan, 

kognitif, teknologi, dan evaluasi. 

2.2.1 Kebutuhan Berdasarkan Pedagogis 

Kompetensi   pedagogik   merupakan kemampuan yang tidak hanya 

sebatas pada hal-hal yang bersifat operasional, teoretis-metodologis, melainkan 

juga pada kemampuan filosofis-humanis dalam memahami perbedaan 

karakteristik dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Kompetensi 

pedagogik merujuk pada kemampuan yang secara langsung berkaitan dengan 

peran guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain, kompetensi ini 

mencakup kemampuan untuk mengelola aktivitas pembelajaran yang 

berpengaruh besar terhadap proses belajar siswa, serta berpotensi meningkatkan 

kualitas sekolah melalui penerapan strategi yang tepat. Strategi pedagogik 

menuntut guru untuk memahami berbagai aspek yang ada dalam diri siswa, 

yang berkaitan erat dengan kegiatan pembelajaran. Salah satunya adalah 

kemampuan untuk mengenali karakteristik peserta didik dari berbagai dimensi, 

seperti fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. Dengan 

pemahaman ini, pedagogik berperan penting dalam mengembangkan potensi 

unik yang dimiliki setiap siswa, yang berbeda satu sama lain. 

Kompetensi pedagogik guru merupakan seperangkat pengetahuan, 

kecakapan,  kemampuan,  keterampilan,  serta  perilaku  yang  harus  dikuasai  

dan  dihayati  oleh  guru  dalam mendidik  siswa  di  sekolah(Ismail, 2015). 

Menurut  pendapat  di  atas  disimpulkan  apabila  guru  yang  memiliki  

kompetensi pedagogik  diharapkan  akan  mampu  mengelola  aktivitas  atau  

kegiatan  pembelajaran  dengan  baik,  sehingga proses  interaksi  pembelajaran  

guru  terhadap  siswa  dapat  berlangsung  secara  efektif  dan  tujuan  yang 

diharapkan  dapat  tercapai. Ada juga pendapat dari Tomlinson dalam (Marlina, 

2019) ia menyampaikan bahwa kita dapat mengkategorikan kebutuhan belajar 

berdasarkan tiga aspek,  yaitu:  kesiapan  belajar  siswa,  minat  siswa  dan  profil  

belajar  siswa. Dari  ketiga  aspek  ini  dapat menentukan jenis pembelajaran 

seperti apa yang dapat dilakukan guru dengan memfasilitasi setiap kebutuhan 

yang  siswa  perlukan.  Hal  tersebut  dilakukan  agar  guru  dapat  membuat  
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perencanaan  kegiatan  pembelajaran yang dapat memenuhi setiap karakteristik 

tersebut. 

2.2.2 Kebutuhan Berdasarkan Psikologis 

Jean Piaget adalah salah satu tokoh psikologi yang memberikan kontribusi 

besar terhadap pemahaman  kita tentang bagaimana individu  belajar.  Menurut  

Piaget,  perkembangan  kognitif anak terjadi dalam empat tahap, yang masing-

masing memiliki karakteristik berbeda dalam hal pemrosesan  informasi. Tahap-

tahap  tersebut,  yakni  sensorimotor,  praoperasional,  operasi konkret, dan operasi 

formal, menunjukkan perubahan signifikan dalam cara anak memahami dan 

berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka.Dalam  konteks  strategi  pembelajaran,  

pemahaman  terhadap  tahap  perkembangan kognitif  ini  sangat  penting.  

Misalnya,  pada  tahap  sensorimotor  (0-2  tahun),  anak  lebih mengandalkan indera 

mereka untuk memahami dunia, sementara pada tahap praoperasional (2-7 tahun), 

anak mulai mengembangkan kemampuan simbolik dan berfikir secara intuitif. 

Strategi pembelajaran yang sesuai untuk anak pada tahap ini adalah dengan 

menggunakan objek konkret dan kegiatan yang melibatkan pengalaman langsung. 

Sebaliknya, pada tahap operasi konkret (7-11 tahun) dan operasi formal (11 tahun 

ke atas), anak mulai mampu berpikir logis dan abstrak, sehingga  metode  

pengajaran  yang  melibatkan  pemecahan  masalah  dan  penggunaan  konsep-

konsep  abstrak  lebih  tepat.  Dengan  memahami  teori  Piaget,  pendidik  dapat  

merancang pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan kognitif siswa pada 

setiap tahap perkembangan siswa. 

kebutuhan berdasarkan psikologis dalam  strategi pembelajaran merujuk 

pada aspek-aspek mental dan emosional siswa yang perlu diperhatikan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mendukung. Kebutuhan 

psikologis ini berkaitan dengan perkembangan emosional, motivasi, minat, 

kepercayaan diri, serta kesejahteraan mental siswa. Memenuhi kebutuhan 

psikologis siswa sangat penting karena hal ini memengaruhi kesiapan mereka untuk 

belajar, keterlibatan dalam proses pembelajaran, dan pencapaian hasil belajar. 

Psikologi  pendidikan memberikan panduan penting dalam memahami bagaimana 

siswa belajar dan berkembang, yang  pada  gilirannya  memungkinkan  guru  untuk  
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merancang  dan  mengimplementasikan metode pengajaran yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan individu siswa. 

Pendekatan berbasis  psikologi  pendidikan  mendorong  pendidik  untuk  

lebih  memperhatikan  faktor-faktor  psikologis  yang  mempengaruhi  

pembelajaran,  seperti  perkembangan  kognitif, motivasi, kebutuhan emosional, 

dan gaya belajar siswa. Selain itu, penting bagi guru untuk menggunakan   berbagai   

metode   pembelajaran   yang   dapat   mengakomodasi   beragam karakteristik 

siswa,  baik  dalam  hal  kecepatan  belajar,  gaya  belajar,  maupun  tingkat 

keterlibatan dalam pembelajaran. 

2.2.3 Kebutuhan Sosial dan Lingkungan 

Lingkungan belajar yang menyenangkan menjadi aspek penting dalam 

mendukung keberhasilan pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar. Menurut 

Suherman (2018), suasana belajar yang positif dan ramah anak mampu mendorong 

siswa untuk lebih bersemangat mengikuti pembelajaran. Hal ini mencakup baik 

aspek fisik, seperti penataan ruang kelas, maupun aspek sosial, seperti hubungan 

yang harmonis antara guru dan siswa. Strategi menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan membutuhkan kreativitas dan adaptasi terhadap kebutuhan 

siswa. Pendekatan seperti pembelajaran berbasis proyek, teknologi, kolaborasi, dan 

permainan edukatif dapat menjadi solusi efektif untuk mendukung pembelajaran 

yang interaktif dan menyenangkan. Guru harus menjadi fasilitator yang terus 

berinovasi untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik bagi siswa. 

Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan membutuhkan 

strategi yang terencana dan berpusat pada siswa. Penggunaan pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning) untuk melibatkan siswa secara mendalam. 

Strategi ini mendorong siswa untuk memecahkan masalah nyata, yang membuat 

mereka merasa belajar menjadi relevan dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. 

Rahmawati (2019) mengungkapkan bahwa teknologi memiliki peran besar dalam 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Penggunaan media digital 

seperti video interaktif atau aplikasi pembelajaran tidak hanya meningkatkan minat 

siswa tetapi juga membantu mereka memahami konsep yang sulit. Teknologi ini 

juga memberikan kesempatan untuk belajar secara mandiri di luar kelas. Menurut 

Nugroho (2021), pembelajaran berbasis kolaborasi menjadi salah satu pendekatan 
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yang sangat efektif. Ketika siswa bekerja sama dalam kelompok, mereka belajar 

untuk saling berbagi ide, mendengarkan, dan mencari solusi bersama. Proses ini 

tidak hanya mningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga memperkuat keterampilan 

sosial mereka. 

2.2.4 Kebutuhan Kognitif 

Kognitif ini selalu dikaitkan dengan proses belajar, karena belajar 

berhubungan dengan proses berpikir. Dalam bahasa latin kognitif (cogitare) 

artiya berpikir. Dalam istilah psikologi pendidikan kognitif ini mengarah pada 

sebuah teori dari beberapa teori-teori belajar yang ada, bahwa belajar itu sebagai 

pengorganisasian dari aspek kognitif dan persepsi dalam memperoleh 

pemahaman. 

Kebutuhan kognitif siswa dalam pembelajaran merujuk pada aspek-

aspek yang berkaitan dengan proses mental seperti pemahaman, pemrosesan 

informasi, pemecahan masalah, dan pengembangan keterampilan berpikir. 

Untuk memenuhi kebutuhan kognitif siswa sangat penting untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

Kebutuhan kognitif berhubungan dengan cara siswa mengolah 

informasi dan membangun pengetahuan. Strategi pembelajaran harus dirancang 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif siswa 

melalui berbagai aktivitas, seperti problem solving dan eksplorasi. 

2.2.5 Kebutuhan Teknologi dan Media 

Teknologi berasal dari bahasa Yunani yaitu Technologia menurut 

Webster Dictionary berati systematic treatment atau penanganan sessuatu 

secara sistematis, sedangkan techne sebagai dasar kata Teknologi berarti skill, 

science atau keahlian, keterampilan, dan ilmu. Kata teknologi secara harfiah 

berasal dari bahasa Latin texere yang berarti menyusun atau mem-bangun, 

sehingga isilah teknologi seharusnya tidak terbatas pada penggunaan mesin, 

meskipun dalam arti sempit hal tersebut sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Teknologi berasal dari kata Greek "techno-logia", yaitu techne yang 

berarti seni, keahlian atau kerajinan, atau keterampilan. Sedangkan logia berarti 

kata, studi, tubuh ilmu pengetahuan. Teknologi adalah sebuah pengetahuan 

tentang membuat sesuatu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI 
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Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk me-nyediakan barang-barang yang 

diperlukan bagi kelang-sungan dan kenyamanan hidup manusia. (Suryadi 

Ahmad, 2020 hal.6) 

Teknologi pendidikan adalah pengembangan, penerapan dan penilaian 

sistem-sistem, teknik dan alat bantu untuk memperbaiki dan meningkatkan 

proses belajar manusia. Di sini diutamakan proses belajar itu sendiri di samping 

alat-alat yang dapat membantu proses belajar itu. Jadi teknologi pendidikan itu 

mengenai software dan hardware-nya. Software antara lain menganalisis dan 

mendesain urutan atau langkah-langkah belajar berdasarkan tujuan yang ingin 

dicapai dengan metode penyajian yang serasi serta penilaian ke-berhasilannya. 

(Suryadi Ahmad, 2020 hal.9) 

Jadi teknologi pembelajaran adalah penggunaan sistem, teknik, dan alat 

untuk meningkatkan proses belajar manusia. Teknologi sendiri berasal dari kata 

Yunani dan Latin yang berarti keterampilan atau ilmu dalam membuat sesuatu. 

Dalam konteks pendidikan, teknologi tidak hanya berkaitan dengan alat atau 

perangkat keras, tetapi juga mencakup metode dan strategi (perangkat lunak) 

yang dirancang untuk membuat pembelajaran lebih efektif. Jadi, teknologi 

pembelajaran berfokus pada bagaimana proses belajar dapat ditingkatkan 

melalui berbagai pendekatan dan alat yang sesuai. 

Ketika kita menggunakan istilah "media" dalam pengertian umum, 

Media merupakan alat untuk berkomunikasi dan menyebarkan informasi 

kepada masysrakat. (Saleh Sahib M dkk, 2023 hal.1) 

Kata media berasal dari bahasa Latin, yaitu medius. Arti kata medius 

adalah tengah, perantara, atau pengantar. Media sering kali diartikan sebagai 

alat-alat grafis, photografis, atau alat elektronik yang berfungsi untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal 

dalam proes pembelajaran. Media merupakan segala bentuk alat yang 

dipergunakan dalam proses penyaluran penyampaian informasi. (Suryadi 

Ahmad, 2020 hal.14) 

Media adalah layanan yang memadukan kebutuhan teknologi dan 

komunikasi serta kebutuhan akan sesuatu yang sifatnya canggih, karena media 

memiliki peranan yang besar. Salah satunya adalah dalam dunia penidikan, 
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yakni kegiatan belajar. Pembelajaran kini mulai mengadopsi metode hasil 

kombinasi dari berbagai media belajar dan berhasil membuat kegiatan 

konvensional ini menjadi sesuatu yang modern. Yang pasti adalah, akan butuh 

layanan jaringan internet. ( Saleh Sahib M, 2023 hal 6)  

Media, bentuk jamak dari perantara (medium), merupakan sarana 

komunikasi. Berasal dari bahasa Latin medium (antara), istilah ini merujuk pada 

apa saja yang membawa informasi antara sebuah penerima. Enam kategori 

dasar media adalah teks, audio, visual, video, perekayasa (manipulative) 

(benda-benda), dan orang-orang. (Suryadi Ahmad, 2020 hal.14) 

Media pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur penting, yaitu unsur 

peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawanya 

(message/software). Oleh karena itu, perlu sekali diperhatikan bahwa media 

pembelajaran memerlukan peralatan untuk menyajikan pesan, namun yang 

terpenting bukanlah peralatan itu, tetapi pesan atau informasi belajar yang 

dibawakan oleh media tersebut.  

Perangkat lunak (software) adalah informasi atau bahan ajar itu sendiri 

yang akan disampaikankepada peserta didik, sedangkan perangkat keras 

(hardware) adalah sarana atau peralatan yang digunakan untuk menyajikan 

pesan/bahan ajar tersebut. (Suryadi Ahmad, 2020 hal.18) 

Media pembelajaran mencakup semua peralatan fisik dan materi yang 

digunakan oleh instruktur, dosen. guru, tutor, atau pendidk lainnya dalam 

melaksanakan pembelajaran dan memfasilitasi tercapainya tujuan pem-

belajaran. Media pembelajaran yang dimaksud mencakup media tradisional 

yang terdiri atas kapur tulis handout, diagram, slide, overhead, objek nyata, dan 

rekaman video, atau film dan media muktahir sperti computer, DVD, CD-ROM, 

internet, dan konferensi video interaktif. Gagne dan Brigges juga mengatakan 

bahwa sebenarnya penyebutan media yang digunakan dalam media 

pembelajaran itu memiliki makna yang standar. Kadang-kadang media merujuk 

pada istilah-istilah sebagai berikut. ( Suryadi Ahmad, 2020 hal.19) 

• Sensory mode: alat indera yang didorong oleh pesan-pesan 

pembelajaran (mata, telinga, dan sebagainya). 
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• Channel of communitcation: alat indera yang digunakan dalam 

suatu komunikasi (visual, auditori, alat peraba, kinestik, alat 

penciuman, dan sebagainya). 

• Type of Stimulus: peralatan tapi bukan mekanisme komunikasi, 

yaitu kata-kata lisan (suara asli atau rekaman), penyajian kata 

(yang ditulis dalam nuku atau yang masih tertulis di papan tulis), 

gambar bergerak (video atau film).  

• Media: peralatan fisik komunikasi (buku, bahan cetak seperti 

modul, naskah yang diprogramkan, komputer, slide, film, video, 

dan sebagainya. ( Suryadi Ahmad, 2020 hal.20) 

Jadi media adalah perantara dalam komunikasi, termasuk dalam 

pembelajaran. Fungsinya bukan hanya sebagai alat fisik, tetapi juga sebagai 

penyampai pesan. Dalam pendidikan, media membantu menyampaikan materi 

secara lebih efektif, baik melalui metode tradisional seperti buku dan kapur tulis 

maupun teknologi modern seperti komputer dan internet. Yang terpenting 

bukan alatnya, tetapi bagaimana media digunakan untuk mendukung 

pemahaman dan pembelajaran. 

2.2.6 Kebutuhan Evaluasi Pembelajaran 

Strategi penilaian pembelajaran yang efektif memerlukan pendekatan 

yang beragam dan kolaboratif untuk memastikan bahwa proses penilaian tidak 

hanya menilai kinerja akademik tetapi juga perkembangan keterampilan dan 

sikap siswa. Berikut adalah beberapa strategi yang dapat digunakan: 

a. Metode Evaluasi 

Untuk memahami pemahaman siswa secara keseluruhan, berbagai 

metode evaluasi harus digunakan: 

1) Penilaian tertulis: Mengukur langsung pengetahuan dan pemahaman 

siswa 

2) Observasi: Memantau perilaku dan interaksi siswa dalam proses 

pembelajaran 

3) Portofolio: Mengumpulkan pembelajaran siswa dari waktu ke waktu 

menunjukkan adanya pertumbuhan. 
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4) Proyek: Mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuannya pada 

situasi kehidupan nyata dan juga mendukung kolaborasi antar siswa. 

Proses evaluasi dapat meningkatkan efektivitas evaluasi 

b. Kollaborasi memungkinkan memberikan umpan balik yang konstruktif dan 

menciptakan lingkungan kolaboratif di mana kami dapat merespons 

kebutuhan individu siswa dengan lebih baik. 

c. Menanggapi kebutuhan individu 

d. Strategi penilaian yang efektif harus mempertimbangkan gaya belajar dan 

tingkat pemahaman setiap siswa. Guru memastikan bahwa penilaian yang 

dilakukan relevan dan bermanfaat bagi semua siswa, bukan hanya standar 

umum. 

e. Tantangan dalam Evaluasi Tantangan yang mungkin Anda hadapi ketika 

menerapkan strategi evaluasi ini adalah: 

1) Kendala Waktu: Jadwal yang padat dapat mempengaruhi kemampuan 

guru dalam melakukan penilaian mendalam. 

2) Keterbatasan sumber daya: Terbatasnya akses terhadap teknologi dan 

sumber daya pendidikan lainnya dapat menjadi hambatan dalam 

menerapkan metode penilaian yang lebih inovatif 

Penilaian pembelajaran menjadi lebih efektif dan mengarah pada 

pemahaman yang lebih dalam ketika berbagai metode penilaian diintegrasikan, 

bekerja sama dengan baik, dan mempertimbangkan kebutuhan individu siswa 

2.3 Tantangan dan Solusi Implementasi 

Tantangan yang dihadapi oleh guru di Indonesia tidaklah sedikit. Salah satu 

masalah utama adalah kurangnya profesionalitas guru dan rendahnya kualitas 

pembelajaran di sekolah- sekolah (Suteja Farihin, Aris Muslihudin, Haqq Aris, 

2022). Keahlian guru yang profesional melibatkan pemahaman, keterampilan, dan 

sikap yang diperlukan untuk menjalankan tugas pendidikan dengan baik (Suyatno, 

Wantini, Dholina Inang Pambudi, 2022). Menurut pendapat Dr. John Hattie, 

seorang ahli pendidikan terkemuka, "guru yang mampu menggunakan strategi 

pembelajaran yang terbukti efektif dapat memberikan dampak besar terhadap hasil 

belajar siswa." Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran guru dalam memilih 
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dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat agar siswa dapat mencapai 

potensi maksimalnya.  

Menurut Marzano (2001), seorang ahli pendidikan terkemuka, kurangnya 

pengetahuan tentang strategi pembelajaran yang efektif juga menjadi salah satu 

tantangan besar bagi guru. Tanpa pemahaman yang cukup tentang metode yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa, guru dapat mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang menarik dan mudah dipahami 

oleh siswa. Berikut adalah tantangan-tantagan yang dihadapi guru dan solusi yang 

dapat diterapkan dalam implementasi strategi pembelajaran, diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Keterbatasan Sumber Daya dalam Implementasi Strategi 

Pembelajaran 

Keterbatasan sumber daya adalah salah satu masalah yang sering kali 

muncul ketika guru berbicara tentang masalah yang dihadapi dalam mengajar. 

Artinya, guru mungkin tidak memiliki sarana belajar yang memadai, akses 

teknologi terbatas, dan tidak memiliki cukup buku pelajaran. Menurut Marzano 

(2001), keterbatasan ini bisa membuat proses belajar mengajar menjadi 

terhambat karena guru kesulitan untuk mengajarkan pelajaran dengan cara yang 

menarik dan inovatif bagi siswa. Oleh karena itu, guru harus mencari cara atau 

solusi baru untuk mengatasi keterbatasan ini. 

Solusi yang dapat diterapakn atas tantangan ini yaitu: 

a. Apabila terdapat keterbatasan buku pelajaran, pendidik dapat 

mencari bahan ajar alternatif seperti artikel di internet, publikasi 

ilmiah, atau video edukatif.  

b. Kolaborasi dengan guru lain juga dapat berkontribusi dalam 

berbagi materi pembelajaran.  

c. Ketersediaan teknologi juga sangat penting. Walaupun tidak 

semua pendidik memiliki akses terhadap perangkat teknologi 

modern, mereka dapat memanfaatkan alat yang sudah tersedia di 

sekolah seperti proyektor atau komputer untuk mendukung 

proses belajar.  
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d. Keterbatasan dalam sarana pembelajaran juga dapat 

menimbulkan tantangan. Namun, pendidik dapat menunjukkan 

kreativitas dengan menggunakan barang-barang sederhana yang 

ada di sekitar lingkungan sekolah. Pendidik harus mampu 

melakukan improvisasi agar proses belajar tetap berjalan dengan 

baik meski dengan sumber daya yang terbatas. 

2) Tantangan Tekanan Waktu dalam Implementasi Strategi 

Pembelajaran 

Dalam merancang strategi pembelajaran yang menarik dan berkualitas 

tinggi, tekanan waktu merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh 

guru. Menurut Saphier, King, & D'Agostino (2008), waktu yang terbatas 

seringkali membuat guru terburu-buru dalam menyusun rencana pembelajaran, 

yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran yang disajikan 

kepada siswa. Dalam situasi dan waktu yang terbatas, guru seringkali merasa 

tertekan untuk menyelesaikan semua materi pelajaran dalam waktu yang sangat 

singkat, hal tersebut dapat menyebabkan mereka tidak memiliki kesempatan 

untuk menyusun pembelajaran secara menyeluruh dan mendalam. Guru harus 

menyadari bahwa tekanan waktu dapat menghambat proses pendidikan yang 

seharusnya berjalan dengan baik. Guru yang merasa terburu-buru cenderung 

tidak memiliki waktu yang cukup untuk merencanakan pembelajaran dengan 

baik, sehingga dapat mengakibatkan materi yang disampaikan tidak sesuai 

dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.  Tantangan tekanan waktu juga 

dapat berdampak pada berbagai metode pembelajaran yang digunakan guru. 

Selain itu, guru yang merasa terburu-buru, mereka cenderung kurang 

memperhatikan respons dan partisipasi siswa secara individual. Hal ini dapat 

mengurangi efektivitas komunikasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Solusi yang dapat diterapakn atas tantangan ini yaitu: 

a. Seorang pendidik harus memiliki keterampilan dalam mengelola 

waktu dengan baik dan kemampuan untuk mengatur apa yang 

menjadi priorotas dalam merancang pembelajaran.  
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b. Pendidik harus mampu menggunakan waktu secara efektif, 

merencanakan kegiatan pembelajaran dengan matang, dan 

memprioritaskan aktivitas yang dapat membantu mencapai 

tujuan pembelajaran. Dengan cara ini, pendidik dapat mengatasi 

tantangan yang berhubungan dengan waktu dan menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

3) Kurangnya Keterlibatan Siswa 

Kurangnya keterlibatan siswa juga seringkali menjadi tantangan yang 

dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran. Hal ini 

dapat mengganggu proses belajar dan berdampak hasil akademik siswa. 

Menurut Hattie (2009), tingkat keterlibatan siswa memiliki dampak besar 

terhadap efektivitas pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

mudah ketika siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Ketika siswa tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, maka 

tujuan pembelajaran akan sulit tercapai. Kurangnya keterlibatan siswa juga 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti ketidakberanian siswa untuk 

berpartisipasi, kurangnya motivasi dalam belajar, atau kurangnya relevansi 

materi pembelajaran bagi siswa. Misalnya, jika seorang siswa merasa bahwa 

topik yang diajarkan tidak relevan dengan kehidupan sehari-harinya, maka 

kemungkinan besar dia akan kurang termotivasi untuk terlibat dalam 

pembelajaran.  

Solusi yang dapat diterapakn atas tantangan ini yaitu: 

a. Para pendidik harus mencari cara untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, 

penerapan metode yang interaktif dan kolaboratif bisa menjadi 

solusi yang efektif. Contohnya, para pendidik dapat menerapkan 

teknik pembelajaran aktif seperti diskusi dalam kelompok, 

proyek bersama, atau simulasi untuk mendorong keterlibatan 

siswa.  

b. Pendidik juga harus mempertimbangkan kebutuhan masing-

masing siswa dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

terkait dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dengan 
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pendekatan ini, siswa akan merasa lebih terlibat dan termotivasi 

untuk berusaha dalam pembelajaran. 

4) Kurangnya Profesionalitas Guru 

Profesionalitas guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembelajaran di kelas. Namun, masih banyak guru yang mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya 

profesionalitas guru meliputi: kurangnya profesionalitas guru disebabkan oleh 

minimnya pelatihan, ketergantungan pada metode pembelajaran konvensional, 

serta keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi pendidikan. Guru yang kurang 

profesional cenderung mengalami kesulitan dalam merancang dan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang efektif, sehingga berdampak 

pada rendahnya kualitas pendidikan. 

Solusi yang dapat diterapakn atas tantangan ini yaitu: 

a. Meningkatkan pelatihan dan pengembangan kompetensi guru, 

program pelatihan ini dapat berupa seminar, lokakarya, dan 

kursus yang berfokus pada metode pembelajaran terbaru serta 

pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. 

b. Mendorong guru untuk menggunakan metode pembelajaran 

yang variatif, penggunaan strategi pembelajaran yang lebih aktif, 

seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan 

pendekatan berbasis masalah, dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Guru juga perlu diberikan kebebasan untuk 

mengeksplorasi berbagai metode yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

2.4 Keterkaitan Analisis Konsep dan Ruang Lingkup Kebutuhan 

Strategi Pembelajaran di Sekolah Dasar dengan Modul Ajar 

Matematika Kelas 4 

• Keterkaitan Model Pembelajaran dengan Modul Ajar 

Modul ajar Matematika Kelas IV - Pecahan Senila berkaitan erat dengan 

model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dan pendekatan 
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Technological, Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK).  Problem 

Based Learning (PBL) mendorong siswa untuk berpikir kritis dan bekerja 

secara kolaboratif dalam memecahkan masalah pecahan, sementara TPACK 

mengintegrasikan teknologi seperti video pembelajaran untuk memperjelas 

konsep. Metode pembelajaran yang digunakan, seperti diskusi, ceramah, dan 

tanya jawab, mendukung efektivitas model ini. Selain meningkatkan 

pemahaman konsep, modul juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan kerja sama sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Namun, keberhasilannya 

bergantung pada kesiapan guru dan ketersediaan sarana pendukung. 

• Keterkaitan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran yang meliputi Aspek 

Pedagogis, Psikologis, Sosial, Lingkungan, Kognitif, Teknologi, dan 

Evaluasi dengan Modul Ajar 

Modul ajar Matematika Kelas IV - Pecahan Senilai berkaitan erat 

dengan berbagai aspek strategi pembelajaran. Dari segi pedagogis, modul ini 

menerapkan Problem-Based Learning (PBL) yang mendorong pembelajaran 

aktif dengan metode diskusi, ceramah, dan tanya jawab. Secara psikologis, 

pembelajaran dirancang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa, 

menggunakan media interaktif seperti video dan alat bantu konkret untuk 

meningkatkan pemahaman. Dalam aspek sosial, pembelajaran berbasis 

kelompok mendorong kerja sama dan komunikasi antar siswa. 

Modul ini juga menghubungkan konsep pecahan dengan situasi nyata 

dalam kehidupan sehari-hari, mendukung aspek lingkungan dan kognitif 

dengan menekankan pemecahan masalah serta berpikir kritis. Dari segi 

teknologi, pendekatan Technological, Pedagogical, and Content Knowledge 

(TPACK) diintegrasikan melalui penggunaan media digital. Dalam evaluasi, 

modul mencakup asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif serta menyediakan 

remedial dan pengayaan untuk menyesuaikan kebutuhan siswa. Dengan 

demikian, modul ini dirancang untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, 

interaktif, dan sesuai dengan berbagai kebutuhan siswa. 

• Keterkaitan Konsep Dasar dari Strategi Pembelajaran dengan Modul Ajar 
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Modul ajar Matematika Kelas IV - Pecahan Senilai selaras dengan 

konsep dasar strategi pembelajaran yang menekankan pembelajaran aktif dan 

berpusat pada siswa. Menggunakan Problem-Based Learning (PBL) dan 

pendekatan TPACK, modul ini mengintegrasikan teknologi, diskusi kelompok, 

dan alat peraga untuk meningkatkan pemahaman siswa. Dari aspek kognitif dan 

psikologis, modul ini mendorong berpikir kritis serta memanfaatkan media 

visual agar konsep lebih mudah dipahami. Modul juga mencakup evaluasi 

lengkap, termasuk asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif, serta remedial 

dan pengayaan. Dengan pendekatan ini, modul mendukung pembelajaran yang 

efektif dan interaktif di Sekolah Dasar. 

• Keterkaitan Tantangan dalam Penerapan Strategi Pembelajaran dengan 

Modul Ajar 

Meskipun modul ini dirancang dengan strategi pembelajaran yang 

efektif, penerapannya tetap menghadapi beberapa tantangan. Salah satu kendala 

utama adalah variasi kemampuan siswa dalam memahami konsep pecahan, 

sehingga diperlukan strategi tambahan untuk mendukung siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana 

seperti ketersediaan proyektor, akses internet, atau media pembelajaran 

interaktif di beberapa sekolah dapat menghambat penerapan pendekatan 

berbasis teknologi. Waktu pembelajaran yang terbatas, yakni hanya 2 x 35 

menit, juga menjadi tantangan tersendiri karena bisa saja beberapa siswa belum 

sepenuhnya memahami konsep sebelum pembelajaran berakhir. Selain itu, 

tidak semua guru terbiasa dengan pendekatan Problem-Based Learning dan 

teknologi dalam pembelajaran, sehingga diperlukan pelatihan tambahan bagi 

tenaga pendidik. 
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BAB III 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Strategi pembelajaran di SD adalah cara guru mengajar agar materi bisa 

dipahami siswa dengan baik. Strategi ini mengutamakan pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif, menyenangkan, inovatif, gembira, dan berbobot 

(PAIKEM/PAKEMI GEMBROT). Beberapa strategi yang sering digunakan 

meliputi pembelajaran tematik, proyek, kooperatif, kontekstual, dan inkuiri. Agar 

pembelajaran berhasil, perlu memperhatikan beberapa kebutuhan, seperti 

kebutuhan pedagogis untuk metode interaktif, kebutuhan psikologis agar siswa 

termotivasi, serta kebutuhan sosial dan lingkungan untuk mendorong kerjasama dan 

memanfaatkan lingkungan sekitar. Selain itu, ada kebutuhan kognitif untuk melatih 

berpikir kritis, kebutuhan teknologi untuk memanfaatkan media digital, dan 

kebutuhan evaluasi untuk mengukur hasil belajar secara menyeluruh. Dengan 

strategi dan pemenuhan kebutuhan yang tepat, pembelajaran di SD dapat berjalan 

efektif dan menyenangkan. 

3.2 Saran 

Makalah ini tentunya masih memiliki kekurangan ataupun kesalahan 

penulisan baik dilakukan secara sengaja ataupun tidak sengaja. Oleh  karena itu, 

kami sebagai penyusun makalah ini menerima kritik dan saran dari pembaca untuk 

meningkatkan kualitas makalah kami kedepannya. 
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